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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian batu bata merah campuran abu kulit kakao dengan uji mekanik 

dan morfologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat uji mekanik dan morfologi 

terhadap waktu pembakaran batu merah menggunakan bahan abu kulit kakao, komposisi 

abu kulit kakao 20% dan variasi waktu bakar pada 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Parameter uji sifat 

mekanik ialah uji kuat tekan dan untuk pengujian morfologi yaitu SEM (Scanning Electron 

Microscopy). Dari hasil pengujian mekanik menunjukkan bahwa batu bata merah campuran 

abu kulit kakao ini memiliki nilai optimum pada kuat tekan yaitu sebesar 10,03 MPa waktu 

pembakaran 2 jam, 10,76 MPa waktu pembakaran 3 jam dan 11,28 MPa waktu pembakaran 

4 jam dengan komposisi abu kulit kakao 20%. Sedangkan uji morfologi pada SEM 

menghasilkan struktur partikel yang homogen atau menyebar secara merata, setiap sampel 

dilakukan dengan waktu pembakaran yang berbeda dengan pembesaran 1.000x . Hasil dari 

kuat tekan sesuai dengan standar bata merah  untuk pasangan dinding yaitu SNI 15-2094-

2000. 

  

Kata Kunci: Batu bata merah, Mekanik, Morfologi  

 

ABSTRACT 
Research on red bricks mixed with cocoa shell ash has been carried out with mechanical and 
morphological tests. Thiss studiy aims to determin the mechanical end morphological 
propertis of the burning time of red stone using cocoa shell ash, 20% cocoa shell ash 
composition and variations in burning time at 2hours, 3hours and 4hours. The parameter 
for the mechanical properties test is the compressive strength test and for the morphological 
test is the SEM (Scanning Electron Microscopy). From the results of mechanical testing, it 
was shown that the red brick mixed with cocoa shell ash had an optimum value for 
compressive strength, namely 10.03 MPa for 2 hours of burning time, 10.76 MPa for 3 hours 
of burning time and 11.28 MPa of 4 hours of burning time with the composition cocoa shell 
ash 20%. While the morphology test in SEM produced a homogeneous or evenly distributed 
particle structure, each sample was carried out with a different burning time with 1,000x 
magnification. The results of the compressive strength are in accordance with the solid red 
brick standard for wall pairs, namely SNI 15-2094-2000. 
  
Keywords: Red brick, Mechanics, Morphology  
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PENDAHULUAN 

Pada bangunan perumahan batu bata merah 

dapat dijadikan sebagai bahan bangun yang 

mudah ditemui dan harga yang menjangkau 

sehingga pada hampir keseluruhan masyarakat 

yang mempunyai penghasilan menengah bawah. 

Komponen bangunan ialah fondasi yang 

digunakan sebagai bagian dari suatu bangunan. 

Batu bata merah merupakan proses yang 

diawali tanah liat yang dicetak bentuk persegi 

panjang balok, lalu dipanasakn terhadap 

temperatur tinggi sampai mengeras dan memiliki 

warna kemerahan. Batu merah ini digunakan 

untuk dinding rumah atau bangunan lainnya. 

Dalam pencampuran bahan batu bata merah yang 

digunakan biasanya yaitu pasir, sekam padi. Akan 

tetapi pada penelitian ini batu bata merah 

dilakukan pencampuran bahan menggunakan abu 

kulit kakao. 

Kulit buah kakao adalah suatu bahan yang 

dipergunakan dalam pencampuran bata batu 

merah. Selain sebagai bahan terhadap pembuatan 

batu bata merah kulit kakao ini juga memiliki 

manfaat untuk pakan ternak dan pupuk kompas. 

Awalnya kulit kakao hanya sebagai limbah 

sampah pada lingkungan masyarakat yang masih 

sangat kurang dimanfaatkan. 

Tanah lempung merupakan salah satu tanah 

yang memiliki ukuran kecil, dimana tanah liat ini 

bersifat keras ketika situasi sifat kering  dan 

bersifat plastis, ketika memiliki kadar air yang 

sedang akan lengket atau lunak ketika memiliki 

kadar air yang tinggi (Abdurrohmansyah,2015). 

Tanah liat yang dibakar akan terjadi perubahan 

warna berdasakan unsur-unsur yang terkandung 

pada tanah lempung. Perubahan warna yang 

terjadi pada batu bata merah saat dalam keadaan 

mentah kemudian dilakukan pembakaran ini sulit 

dipastikan karena warna bata batu merah ini 

biasanya menghasilkan warna krem, coklat, 

merah dan hitam yang disebabkan   karena   waktu   

dan   suhu dari pembakara (Elhusna, 2016). 

Penggunaan air pada pembuatan batu bata 

merah sangat diperlukan sebagai bahan perekat 

senyawa-senyawa pada tanah liat sehingga dapat 

membentuk batu bata merah. Air yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan tidak 

terlalu banyak dan terlalu sedikit karena akan 

mengakibatkan batu bata mudah rusak atau 

mudah retak (Rahman, 2016). 

Dalam pengujian bata batu merah  dikerjakan 

supaya mendapat hasil dari kuat tekan batu merah 

secara optimum dan struktur partikel yang 

terdapat pada bata merah. 

 

METODE PENELITIAN 

Cara yang dipakai dalam penelitianini 

yaitu cara kuantitatif. Dalam penelitian ini alat 

yang digunakan yaitu wadah, mortar, blender, 

plastik, kuas, ayakan 100 mesh, neraca digital, 

cetakan kubus, Hidroulik Cold Press, furnace, 

UTM, SEM. Sedangkan komposisi yang dipakai 

pada penelitian ini yaitu tanah lempung, air 

dan abu kulit kakao. 

Adapun prosedur penelitian pembuatan 

batu bata merah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Disediakan bahan untuk proses pengerjaan 

batu bata merah. 

2. Ditimbang komposisi yang digunakan 

tanah liat dan abu kulit kakao. 

3. Dicampur secara merata bahan tanah liat 

dan abu kulit kakao yang telah ditimbang. 

4. Dicetak batu bata merah menggunakan 

cetakan kubus 3cm x 3 cm dan diberikan 

beban sebesar 5 ton dengan alat Hidraulik 

Cold Press agar batu bata lebih padat. 

5. Dikeringkan bata batu merah dibawah 

sinar panas matahari selama 7 hari. 

6. Dilakuka pembakaran terhadap batu bata 

merah dengan variasi waktu 2 ja, 3 jam dan 

4 jam menggunakan suhu 1000 oC. 

7. Dilakukan pendingin batu bata merah 

pada suhu ruangan 27 oC selama 24 jam. 

8. Dilakukan pengujian terhadap batu bata 

merah yaitu pengujian sifat mekanik (kuat 

tekan) dan morfologi (SEM). 

9. Dianalisis data dengan membandingkan 

hasil berdasarkan SNI 15-2094-2000. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuat Tekan 

Hasil uji kuat tekan bata merah 

dilakukan dengan menggunakan alat UTM 

(Universal Testing Machine). Hasil kuat tekan 

batu bata merah terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Data Hasil Pengujian Kuat Tekan 

 
 

Dari data hasil diatas dapat diketahui 

bahwa hasil kuat tekan bata merah campuran 

kulit abu kakao dengan waktu pembakaran 

yang bervariasi dimana nilai dari setiap sampel 

yang diperoleh yaitu nilai pada sampel waktu 

pembakaran 2 jam sebesar 10,03 MPa abu kulit 

kakao 20%, sampel waktu pembakaran sebesar 

10,76 MPa abu kulit kakao 20% dan sampel 

waktu pembakaran 4 jam 11,28 MPa dengan 

abu kulit kakao 20%. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut nilai kuat tekan yang 

didapatkan telah memenuhi standar SNI 15- 

2094-2000. 

Grafik pengujian kuat tekan bata merah 

dengan waktu pembakaran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik kuat tekan bata batu merah 

 

Berdasarkan dari gambar diatas dapat 

dilihat bahwasan uji kuat tekan batu merah  

dimana terjadi penaikan pada setiap 

bertambahnya waktu pembakaran batu merah  

campuran kulit abu kakao. Pada setiap sampel 

mengalami penaikan yang secara signifikan 

dari sampel yang dibakar selama 2 jam, 3 jam 

dan 4 jam. Hal ini disebabkan karena abu kulit 

kakao yang mampu mengikat partikel serta 

mengisi rongga yang berpori pada batu bata 

merah secara maksimal. Kuat tekan yang 

memiliki nilai optimal terhadap bata merah 

dengan waktu pembakarannya semakin 

meningkat. Ketika lambat pada waktu bakar  

bata batu merah semakin meningkat akan 

mengakibatkan air dapat mengisi pori tanah 

lempung akan saling mengisi rongga yang 

kosong. Kuat tekan ini juga sangat 

berpengaruh pada hasil morfologi karena kuat 

tekan yang meningkat akan membuat hasil 

morfologi ukuran diameter partikel menurun 

sehingga membuat hasil dari SEM merata. 

 

SEM (Scanning Electron Microscopy) 

Dalam uji morfologi bata merah dengan 

variasi waktu pembakaran dapat dilakukan   

dengan   menggunakan   alat   SEM untuk 

melihat pori atau ukuran partikel yang 

terdapat pada permukaan batu bata merah. 

Pengujian SEM ini dilakukan pada 

sampel yang telah diuji kuat tekan kemudian 

dihaluskan dengan ukuran terkecil 1 mm. 

Adapun hasil SEM batu bata merah yang 

ukuran diameter partikel dapat dilihat 

menggunakan Softwore Digimizer sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Sampel Bata Merah Waktu 

Pembakaran 2 Jam Hasil SEM dengan 

menggunakan Software Digimizer. 

 

 
Gambar 3. Sampel Batu Bata Merah Waktu 

Pembakaran 3 Jam Hasil SEM dengan 

menggunakan Software Digimizer. 
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Gambar 4. Sampel Batu Bata Merah Waktu 

Pembakaran 4 Jam Hasil SEM dengan 

menggunakan Software Digimizer. 

 

Berdasarkan gambar diatas didapatkan 

hasil SEM (Scanning Electron Microscopy) 

yang dianalisis menggunakan Software 

Digimizer, untuk nilai diameter ukuran 

partikel rata-rata dari pori yang dihasilkan 

dengan nilai terkecilnya terdapat pada sampel 

batu bata merah dengan waktu pembakaran 4 

jam dengan ukuran partikel sebesar 0,7284 μm. 

Pada pengujian SEM ini dengan pembesaran 

1.000x terlihat sampel batu bata merah waktu 

pembakaran 2 jam memiliki nilai ukuran 

diameter partikel yang tinggi ini disebabkan 

karena gumpalan yang terjadi karena waktu 

pembakaran dan tumbukan partikel yang 

terjadi. Pada sampel batu bata merah dengan 

waktu pembakaran 3 jam memiliki ukuran 

partikel yang menurun dari sebelumnya, hal 

tersebut dapat dilihat karena tampak gumpalan 

yang terjadi pada hasil mengalami secara 

homogen atau merata walaupun masih 

terjadinya tumbukan antar partikel. 

Sedangkan pada sampel batu bata merah 

dengan waktu pembakaran 4 jam ini hasil yang 

didapatkan semakin menurun dan membaik 

karena pada sampel ini waktu pembakaran 

yang diberikan semakin meningkat sehingga 

membuat sampel tidak banyak mengalami 

gumpalan dan tumbukan antar partikel yang 

lain karena tercampur secara homogen atau 

merata (Missa, 2018). 

Berikut adalah tabel hasil dari analisis 

SEM menggunakan Software Digimizer: 

 

 

 

Tabel   2.    Batu    Bata    Merah    Hasil    

SEM Menggunakan Analisis Software 

Digimizer. 

 
 

Dari tabel 2. Untuk ukuran ukuran 

diameter partikel mengalami penurunan pada 

sampel waktu pembakaran 4 jam sebagai nilai 

yang terkecil dan sampel waktu pembakaran 2 

jam sebagai nilai yang tertinggi hasil analisis 

SEM batu bata merah. Semakin bertambahnya 

waktu pembakaran yang diberikan akan 

membuat ukuran diameter sampel batu bata 

merah semakin menurun dan gumpalan pada 

sampel semakin sedikit, sehingga hasil kuat 

tekan yang diperoleh semakin tinggi yang 

mengakibatkan kualitas batu bata merah 

menjadi bagus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari penngujian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa bata 

batu merah  variasi waktu pembakaran 

tambahan kulit abu kakao. Hasil yang 

diperoleh dari uji mekanik terhadap kuat tekan 

bata batu merah terdapat dalam sampel waktu 

bakar 2 jam sebesar 10,03 MPa , waktu 

pembakaran 3 jam sebesar 10,76 MPa dan 

waktu pembakaran 4 jam sebesar 11,28 MPa. 

Semua sampel dari kuat tekan yang diperoleh 

telah memcapai standar SNI 15-2094-2000. 

Untuk pengujian morfologi SEM hasil yang 

diperoleh dari analisis software digimizer yaitu 

pada sampel batu bata merah dengan waktu 

pembakaran 2 jam sebesar 0,8593 μm, sampel 

waktu pembakaran 3 jam sebesar 0,8391 μm 

dan sampel waktu pembakaran 4 jam sebesar 

0,7284 μm. Pada pengujian morfologi ini nilai 

yang terbaik terdapat pada nilai terkecil 

dengan waktu pembakaran 4 jam. 

Buat peneliti selanjutnya menggunakan 

komposisi persentase penambahan abu kulit 

kakao yang lebih dari penulis gunakan dan 
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menggunakan bahan kulit buah lainnya seperti 

bahan limbah yang menjadi sampai pada 

lingkungan masyarakat. 
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